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PEMUPUKAN KELAPA SAWIT SECARA RASIONAL

EdY Sigit Sutarta

ak dapat disangkal lagi bahwa kelangkaan pupuk yang teriadi akhir-akhir ini akan

berpengaruh terhadap ieberhasilan pertanian kita. Dalam hal ini kelangkaan pupuk dapat

dipandang sebagai ancaman terhadap produktivitas tanaman kelapa sawit yang

m erup akan t anam an p rim ad o n a p erke bun an.
pada tahun Z'OoS tidak kirang dari 7 juta ton minyak sawit mentah (Crude Palm OiI, CPo)

dipasarkan ke luar negeri, tidak termasuk 3,5 juta ton yang merupakan konsumsi dalam negeri'

Elrpor Cpo tersebut merupakan penghasil devisa terbesar di sektor perkebunan. Selain itu

indastri kelapa sawit menyangkut kehidupan lebih dari 960 ribu kepala keluarga. Dengan

demikian ancaman terhadap kelangsungan industri kelapa sawit akan berimbas padaiutaan nasib

masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari komoditas ini.
Keb erhasil an prodults i

tanaman kelaPa sawit sangat

tergantung Pada aPlikasi
pemupukan, sehingga timbul
pandangan negatif bagi Yang
kurang memahaminYa, Yang
mengatakan bahwa tanaman

kelapa sawit rakus unsur

hara. PernYataan tersebut

tidaklah benar karena tanam-

an akan memerlukan hara

sebanding dengan outPut

yang dihasilkan. Kebutuhan

hara yang tinggi Pada
tanaman kelaPa sawit bertitik
tolak dari kenYataan bahwa

setiap taltun I ha kebun

kelapa sawit Yang dikelola

dengan baik mampu menghasilkan sekitar 25 ton Tandan Buah Segar (TBS) atau setara 5-6 ton

CpO. Tbtal biomasa yang dihasilkan kebun kelapa sawit setiap tahunnya mencapai 50 ton berat

kering per ha. Keluaran (output) yang besar ini tentu saia tidak cukup dipenuhi oleh hara tanah

semeta, tetapi menuntut masukan (nput) yang iuga besar berupa pupuk' Sebagai gambaran

bahwa I tonTBsmengandungharasetaradengan 6,3 kgurea,2,I kgTSE 7'3 kgMoP' dan4'9 kg

kiserit, selain hara mikro. Dengan demikian dapat dibayangkan berapa besar harayang terangkut

melalaui panen dari areal perkebunan kelapa sawit seluas I ha. Thnpa adanya masukan berupa

pupuk yang memadai, maka tanah perkebunan tersebut semakin lama akan semakin miskin

sehingga tidak akan mampu memenuhi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman untuk

berproduksi secara normal. Tulisan ini akan menguraikan berbagai alternatif tindakan untuk

mensikapi kelangkaan pupuk secara rasional'
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Meningkqtkqn efaktivitqs psnrupukon

Ketiadaan pupuk tentu saja cukup
meresahkan bagi pekebun kelapa sawit
mengingat besarnya peran pemupukan
terhadap capaian produksi. Hal ini ter-
cermin dari besarnya biaya pemupukan
yang mencapai 60% terhadap biaya
p eme liha r aan tanaman. D engan har ga Cp O
yang cukup tinggi saat ini, petani semakin
menyadari pentingnya pemupukan.
Sayangnya tak cukup pupuk tersedia di
pasaran. Akibatnya banyak pekebun kecil
yang terjebak dengan menggunakan
pupuk-pupuk berkualitas rendah maupun
pupukpalsu.

Sebenarnya ada cara lain untuk
mengatasi pasokan pupuk yang terbatas,
berupa tindakan kultur teknis yang ber-
fuj uan meningkatkan efektivitas pemupuk-

j

l

']
an. Selama ini keberhasilan

pemupukan sering hanya dilihat dari
persen realisasi pemupukan atau tegasnya
pada dosis (jumlah) pupuk yang
diaplikasikan. Padahal walaupun dosis
tinggi tapi jika tidak diberikan secara tepat,
efektivitasnya akan rendah. pemupukan

yang ideal harus berprinsip pada 4 T, yaitu
tepat jenis pupuk, tepat dosis, tepat cara
aplikasi, dan tepat waktu aplikasi. Selama
ini sering praktek pemupukan di lapangan
belum dilakukan secara optimal. Artinya
masih banyak pupuk yang hilang selama
aplikasi.

Efektivitas pemupukan tergantung
pada beberapa faktor, seperti karakteristik
tanah, topografi, waktu aplikasi, maupun
tindakan kultur teknis lainnya. pada tingkat
petani kelapa sawit, efektivitas pemupuk-
an masih rendah akibat penempatan pupuk

w*/"s@d#$Wr $ .!ir
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Pemupukan kelapa sawit secara rasional

an dilakukan pada waktu musim hujan

besar atau musim kemarau, pemupukan

pada daerah bertopografi curam tanpa

adanya tapak kuda, pemupukan pada areai

yang gulmanya belum dikendalikan.
Kondisi semacam inr dapat menurunkan

efektivitas pemupukan dari l0 sampai40orc"

Dalam kondisi pupuk yang terbatas,

pekebun sudah seharusnva berupaya me-

nurunkan tingkat kehilangan pupuk. Ke-
giatan tersebut antara lain dapat dilakukan
melalui : a. Pembersihan piringan pohon:

b. Pembersihan anak kayuan di gawangan;

c. Pemupukan pada saat hujan cukup tapi

tidak berlebihan (curah hujan 60-2OCI

mm/bulan); d. Perbaikan bangunan konser-

vasi seperti tapak kuda, teras kontuq mau-

pun tapak timbun: e. Aplikasi pemupukan

ciengan cara benam gtocket s))stem) pada 4-

6 lubang di sekeliling piringan pohon.

Pentingnuo 0plikosi bshon 0rg0nik

Cara lain yang cukup penting untuk

meningkatkan efektivitas pemupukan ada-

lah dengan aplikasi bahan organik, meng-

ingat bahwa setragran besar areal perkebun-

an kelapa sawit berada pada lahan dengan

kandungan bahan organik yang rendalr.

Dengan demikian bahan organik yang

diberikan, seperti tandan kosong sawit
(TKS) dan limbair cair pabrik kelapa sawit
(LCPKS) dapat berfungsi ganda. yartu

meningkatkan bahan organik tanali"

sebagai sumber hara, merangsang per-

kembangan mikrobia tanah, dan me-

ningkatkan kemampuan tanah dalam
mengikat hara yang diberikan melalui
pemupukarr

Penelitian di dalam dan luar negeri

telah membuktikan bahwa aplikasi TKS

dengan dosis 40 - 60 ton/ha secara merata

dapat menurunkan kebutuhan terhadap

pupuk an-organik sekitar 2A - 25%.

Aplikasi TKS tidak perlu dilakukan setiap

tahun, tetapicukup setiap 3 - 5 tahun sekali.

Namun aplikasi TKS perlu dilakukan

setebal satu lapis saja untuk mencegah

berkembangnya hama kumbang tanduk
(On,ctes rhinoceros), selain agar pelapuk-

annya lebih cepat. Sementara aplikasi

LCPKS yang dilakukan dengan dosis l2'i
m' lhalbulan dapat menumnkan kebutuhan

pupuk anorganik hingga 50910, selain

berkurangnya biaya pengolahan linrbali

cair hingga 50 - 60ai'o. Pengurangan j umlah

pupuk an-organik tersebut sebenamya

ti daklah mengejutkan mengingat tingginya

kandungan hara pada TKS maup rn

LCPKS. Sebagai gambaran. 1 ton 'f,(S

mengandung hara setara dengan 3.0 kg

urea. 0,6 kg RP, 12 kg MoP, dan 2 ke

Kiserit. Sementara I m' LCPKS meng-

andung hara setara dengan 2,0 kg urea, 0.9

kg SP-36, 3.9 kg MoP, dan 2,? kg Kiserit"

Belum lagi adanya kandungan unsur mikro
yang bermanfaat bagi tanaman kelapa

sawit. Sayangnya kedua sumber bahan

organik yang melimpah di perkebunan

kelapa sawit tersebul saat ini masih sering

dipandang sebagai limbair, padahal

keduanva mempunyai fungsi penting

untuk meningkatkan kesuburan tanah.

Mahalnya biaya aplikasi yang sering

dijadikan alasan keengganan pekebun

melakukan aplikasi bahan organik tersebut

kiranya perlu dikaji ulang mengingat
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Tabel 1. Hasil analisis beberapa "pupuk KCl" dibandingkan dengan standar mutu
dalam SNI.

Tabel 2. Hasil analisis beberapa pupuk Rock Phospute dibandingkan dengan standar
mutu dalam SNI.

Ca dan Mg
ekuivalen oh CaO

Min 14

* : untuk fosfat alam kualitas A
- : tidak dilakukan analisis

peranannya yang begitu penting

dalam meningkatkan kesuburan tanah,

apalagi dalam kondisi keterbatasan.

ketersediaan pupuk an-organik. Justru

pada beberapa daerah, dijumpai kenyataan

yang menarik dimana petani plasma mau

organik tersebut dari pabrik kelapa

sawit guna diaplikasikan di areal
perkebunan-nya. Hal ini tidak terlepas

dari munculnya kesadaran pekebun

terhadap pentingnya peranan bahan

organikini.

26



Pemupukan kelapa sawit secera rasional

Fengguno o n pu pu k q lte rnotif

Timbulnya kesadaran pekebun ter_
haciap pentingnya pemupukan di satu sisi,
dan kurangnya pengetahuan pekebun
terhadap kuaiitas pupuk di sisr vang lair
men\rebabkan suburnya peredaran pupuli
berkualitas rendah maupun palsu di
kalangan pekebun kelapa sawit, terutama
di saat sulitnva memperoleh pupuk yang
teiah umum dikenal. Hasil analisrs terhadap
beberapa contoh pupuk yang dikirim ke
iaboratorium anahsis tanah & pupuk pusat

Penelitian Kelapa Sawit (ppKS ) me_
nunjukkan beragamnya mutu pupuk yang
beredar di perkebunan (Tabei I cian 2).
Banyatinya pupuk berkualitas rendah arau
pupuk paisu menjadi ancaman terhadap
capalar) produktivitas tanaman keiapu
sawit. Saiah satu cara untuk mengetahui
kuaiitas pupuk ini adalah dengan melaku-
kan analisis kandungan hara dan mem-
bandingkannva dengan persyararan kuali-
tas pupuk berdasar SNL

Selain pupuk berkualitas rendah atau-
pun pupuk paisu" juga banvak berkemban!.
pupuk-pupuk yang sering dikenal dengan
istilah pupuk alternatiL Berbeda ciengan
pupuk yang selama ini dikenai pekebun"
sepertr pupuk Urea, ZA. TSp. Sp-36. KCi,
dolomit" kiserit, maupun pupuk malemul*
untux pembibitan: banyak muncul pupur;
yang belum banyak dikenai seperri pupuk
hay'ati dalam bentuk cairan, pupuk hayati
butrran. pupuk majemuk dalani bentul,l
tablet. dli. Munculnya teknologl baru dr
bidang pernupukan Derlu disarnbut positit"
karena memberi harapan adany'a altematii
dalam penvediaan hara bagi kebutuhal
tanaman. Namun savangnva sebragit;t

pupuk semacam ini seringkali
menawar-kan keunggulan yang dapar
membius kon-sumen, terutama tingkat
efesiensi yang tinggi dibanding
penggunaan pupuk konvensional tanpa
disertai data kuantitatif hasil pengu.yian
Iapangan yang dapat dipertanggung_
jawabkan secara ilmiah

Sebenarnya pekebun secara logrs
dapat menilai apakah input yang diberikan
oleir suatu produk sebanding dengan
kebutuhan tanaman kelapa sau,it yang
cukup tinggi. Sebagai gambaran, unruii
mendukung pertumbuhan dan produktivi-
tas tanaman kelapa sawit secara optrmal
diperlukan pupuk konvensional sekitar E-
10 kg/pohon/thn. Sehingga pekebun harus
hati-hati jika ada produsen pupuk valrg
menjanjikan produksi kelapa sawtr yang
tinggi hanya dengan aplikasi pupuk
tertentu dengan dosis.;auh di bawah angka
tersebut. Tahap seianjutnya yang selalu
disarankan adalah meiakukan uji efikasi di
laboratorium maupun lapangan untuk
menilai apakah suatu prociuk memang
mampu memberikar-l sumbangan hara
seperti yang dirnginfan. Penjeiasan periu
diberikan terhadap proses apa atau dari
mana tingkat efektivitas suatu produli
diperoleh. Waiaupun telah ada pengu.jiar,.
tetap diperlukan keielian konsumen dalam
mempelalari hasil tersebut. Jenis tanah,
perlakuan yang diberikan. umur mnaman.
iama pengulian" dan asumsi apa yang
digunakan dalam penelrtian merupakan hal
yang periu mcndapar perhatiarr selain hasjj
akhir percobaan. Hai ini berkaitan dengan
besarnya peranan kondisi lahan termasui..
tanamari keian* sawit terhaciap has!l
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?T



E.S. Suta

hasil pengujian efektivitas suatu

pupuk pada tanaman muda, pada tanah

yang subur, ataupun pada kondisi iklim A
belum tentu berlaku pada kondisi tanaman

tu&, pada tanah yang miskin atau Pada
kondisi iklim C.

Bagi perkebunan besar, munculnya
pupuk-pupuk berkualitas rendah maupun

pupuk alternatif mudah diatasi karena

perkebunan tersebut mempunyai tenaga

ahli yang dapat menilai kualitas dan

efektivitas suatu pupuk. Namun bagi
pekebun kecil dengan pengetahuan dan

dana yang terbatas, mereka sering menjadi

korban pupuk berkualitas rendah. Celaka-

nya efek dari aplikasi pupuk terhadap per-

tumbuhan dan produktivitas tanaman

kelapa sawit baru akan kelihatan secara

nyata dalam waktu 3 tahun atau lebih.

Berarti pengaruh penggunaan pupuk yang

ternyata berkualitas rendah baru dapat

diketahui secara akurat 3 tahun kemudian.

Dengan demikian sudah sangat sulit dan

diperlukan waktu yang panjang untuk

mengembalikan produktivitas tanaman

yang sudah terlanjurj atuh. Dalam hal peran

instansi pemerintah termasuk lembaga

penelitian sangat diperlukan, untuk mem-

bantu melakukan analisis terhadap pupuk-

pupuk yang banyak beredar di pasaran,

menguji efektivitas suatu produk, me-

negakkan hukum, maupun menyebar-

luaskan informasi di bidang pemupukan.

Pada akhirnya diharapkan pekebun mem-

punyai kesadaran yang tinggi terhadap

pentingnya peran pemupukan terhadap

produktivitas sehingga diharapkan
pekebun hanya mau menggunakan pupuk-

pupuk yang berkualitas tinggi.

Penutup

Kelangkaan pupuk seringkali tidak

dapat dihindari oleh pekebun sehingga

perlu adanya tindakan untuk meng-

antisipasinya. Dalam hal ini, munculnya

pupuk-pupuk baru perlu disambut secara

hati-hati mengingat bahwa kesalahan

dalam penggunaan suatu pupuk akan

berakibat fatal terhadap produktivitas

tanaman. Penilaian secara rasional ter-

hadap suatu produk maupun pengujian

secara seksama diperlukan untuk menilai

sej auh mana suatu produk mampu
memberikan sumbangan hara untuk men-

dukung perfumbuhan dan produktivitas

tanaman. Hal ini perlu mendapat perhatian

mengingat banyaknya pekebun yang ter-

jebak untuk memilih produk-produk yang

menawarkan tingkat efektivitas yang tidak
rasional, yang umumnya tidak didukung

oleh hasil pengujian yang dapat diper-

tanggung-jawabkan.
Dalam menghadapi kelangkaan

pupuk, lebih disarankan untuk melakukan

tindakan teknis guna mengurangi ke-

hilangan pupuk selama aplikasi. Pe-

ningkatan efektivitas pemupukan juga

dapat dilakukan dengan cara aplikasi

bahan organik, seperti TKS dan LCPKS

yang selama ini masih sering dianggap

sebagai limbah yang perlu dibuang. Caru

ini jauh lebih bermanfaat dibandingkan

dengan secara spekulasi menggunakan

produk-produk yang tidak diketahui secara

jelas manfaatnya mengingat tanaman

kelapa sawit memerlukan pupuk dalam
jumlah yang cukup untuk berproduksi

secaraoptimum.
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